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This study aims to analyze the role of school 
principals' leadership in increasing 
entrepreneurial interest in students. The research 
uses a descriptive qualitative approach with data 
collection techniques in the form of interviews, 
observations, document studies, and focus group 
discussions (FGD). The subjects of the study 
include school principals, teachers, students, and 
external parties involved in entrepreneurship 
programs. The results show that school 
principals play an important role in encouraging 
students' interest in entrepreneurship through 
transformative leadership. The strategies 
implemented include the integration of 
entrepreneurship education in the curriculum, 
the development of extracurricular activities, and 
cooperation with the business world.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan minat kewirausahaan pada siswa. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi, studi dokumen, 
dan diskusi kelompok terfokus (FGD). Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru, siswa, 
dan pihak eksternal yang terlibat dalam program 
kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepala sekolah memainkan peran penting 
dalam mendorong minat siswa terhadap 
kewirausahaan melalui kepemimpinan yang 
transformatif. Strategi yang diterapkan meliputi 
integrasi pendidikan kewirausahaan dalam 
kurikulum, pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler, dan kerja sama dengan dunia 
usaha.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Jurnal Pengabdian Masyarakat Bestari (JPMB) 
Vol. 3, No. 12, 2024: 815-826                                                                                

  817 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga. memiliki kemampuan untuk 
menghadapi tantangan global, salah satunya dengan mengembangkan jiwa 
kewirausahaan. Di era Revolusi Industri 4.0 dan perkembangan ekonomi digital, 
kemampuan untuk berpikir kreatif, inovatif, dan mandiri menjadi kompetensi 
yang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, sekolah sebagai institusi pendidikan 
formal memiliki tanggung jawab untuk menanamkan minat dan keterampilan 
entrepreneur pada siswa., 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk sumber 
daya manusia yang berkualitas, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan 
global. Di era modern ini, salah satu kemampuan yang dianggap penting untuk 
dimiliki generasi muda adalah jiwa kewirausahaan (entrepreneurship). 
Kewirausahaan bukan hanya berperan dalam menciptakan lapangan kerja baru, 
tetapi juga mendorong inovasi, kemandirian, dan kemampuan adaptasi yang 
menjadi kunci dalam menghadapi dinamika perubahan zaman. 

Sayangnya, minat generasi muda terhadap kewirausahaan masih 
tergolong rendah, khususnya di tingkat sekolah menengah. Kebanyakan siswa 
masih berorientasi pada pekerjaan konvensional atau profesi yang sudah mapan, 
tanpa mempertimbangkan potensi mereka untuk menciptakan usaha sendiri. 
Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya paparan 
terhadap pendidikan kewirausahaan, minimnya dukungan fasilitas, dan 
terbatasnya peran sekolah dalam membangun ekosistem kewirausahaan yang 
kondusif. 

Di sinilah peran kepala sekolah menjadi sangat krusial. Sebagai pemimpin 
institusi pendidikan, kepala sekolah memiliki otoritas untuk menentukan arah 
pengembangan sekolah, termasuk dalam merancang program-program yang 
mampu membangun minat dan kompetensi siswa di bidang kewirausahaan. 
Kepala sekolah juga berperan sebagai penggerak perubahan, yang mampu 
memotivasi dan memberdayakan guru, siswa, serta komunitas untuk bersama-
sama mendukung terciptanya budaya kewirausahaan di sekolah. 

Melalui kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah dapat 
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum, menjalin 
kemitraan dengan dunia usaha, serta menyediakan peluang bagi siswa untuk 
mengembangkan potensi mereka. Dengan pendekatan ini, sekolah tidak hanya 
menjadi tempat belajar, tetapi juga menjadi wadah pembentukan generasi muda 
yang kreatif, inovatif, dan siap bersaing di era globalisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana 
kepemimpinan kepala sekolah dapat berperan dalam meningkatkan minat siswa 
terhadap kewirausahaan, tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, 
serta dampak yang dihasilkan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan pendidikan 
kewirausahaan di sekolah. 

Kepala sekolah, sebagai pemimpin tertinggi di lingkungan sekolah, 
memainkan peran yang sangat penting dalam mewujudkan hal ini. 
Kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya sebatas mengelola operasional 
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sekolah, tetapi juga menentukan arah strategis, termasuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung pengembangan kewirausahaan. Kepala sekolah 
yang memiliki visi inovatif dapat merancang program-program yang mampu 
memotivasi siswa untuk belajar berwirausaha sejak dini. 

Namun, tantangan dalam meningkatkan minat entrepreneur pada siswa 
seringkali muncul akibat kurangnya inisiatif dari pemimpin sekolah. Faktor 
seperti minimnya pemahaman tentang kewirausahaan, keterbatasan fasilitas, 
serta kurangnya dukungan dari pihak luar menjadi hambatan utama. Oleh 
karena itu, dibutuhkan kepala sekolah yang mampu menginisiasi perubahan, 
menggandeng berbagai pihak, serta menciptakan iklim belajar yang memotivasi 
siswa untuk berpikir kreatif dan mencoba hal baru. 

Melalui kepemimpinan yang transformatif, kepala sekolah dapat 
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum, mendorong 
kolaborasi dengan dunia usaha, serta memberikan inspirasi kepada siswa untuk 
mengeksplorasi potensi mereka. Dengan pendekatan yang tepat, sekolah dapat 
menjadi tempat pembibitan generasi muda yang berjiwa entrepreneur, berdaya 
saing global, dan siap menghadapi masa depan. 
 
PELAKSAAN DAN METODE 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis pentingnya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan minat entrepreneur pada siswa. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh 
pemahaman mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 

 
Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di sekolah menengah yang memiliki program atau 
kegiatan terkait kewirausahaan, baik dalam bentuk ekstrakurikuler, 
kurikulum khusus, atau program kemitraan dengan dunia usaha. 

2. Subjek Penelitian 
Subjek utama penelitian meliputi: 
a. Kepala sekolah sebagai pemimpin utama. 
b. Guru yang terlibat dalam program kewirausahaan. 
c. Siswa yang mengikuti program kewirausahaan. 
d. Orang tua atau komunitas sekolah (jika relevan). 

 
Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview) 
a. Dilakukan dengan kepala sekolah untuk menggali peran kepemimpinan 

dalam mendukung minat entrepreneur siswa. 
b. Wawancara dengan guru dan siswa untuk mengetahui implementasi 

program kewirausahaan dan dampaknya. 
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2. Observasi Partisipatif 
a. Mengamati langsung kegiatan sekolah yang berhubungan dengan 

kewirausahaan, seperti pelatihan, proyek bisnis siswa, dan kegiatan 
kewirausahaan lainnya. 

b. Mengamati interaksi kepala sekolah dengan guru, siswa, dan pihak 
luar. 

3. Studi Dokumen 
Menganalisis dokumen sekolah seperti visi-misi, program kerja, kurikulum, 
laporan kegiatan kewirausahaan, serta hasil evaluasi program. 

4. Focus Group Discussion (FGD) 
5. Melibatkan siswa dan guru untuk berdiskusi tentang minat siswa terhadap 

kewirausahaan serta faktor yang memengaruhinya. 
 
Teknik Analisis Data 
Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen dirangkum untuk 
menyoroti informasi yang relevan. 
1. Penyajian Data  

Data yang sudah dirangkum disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau 
diagram untuk mempermudah analisis. 

2. Penarikan Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dianalisis, peneliti menarik kesimpulan terkait 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap minat entrepreneur siswa. 

 
Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 

a. Menentukan lokasi penelitian. 
b. Mengidentifikasi subjek penelitian. 
c. Menyusun instrumen penelitian (pedoman wawancara, format observasi, 

dan template analisis dokumen). 
2. Tahap Pengumpulan Data 

Melakukan wawancara, observasi, studi dokumen, dan FGD sesuai jadwal 
yang telah disusun. 

3. Tahap Analisis Data 
Menganalisis data secara bertahap untuk menemukan pola dan hubungan 
antara kepemimpinan kepala sekolah dan minat entrepreneur siswa. 

4. Tahap Pelaporan 
Menyusun laporan penelitian yang mencakup temuan, pembahasan, dan 
rekomendasi. 

 
Instrumen Penelitian 
1. Pedoman wawancara. 
2. Lembar observasi. 
3. Format analisis dokumen. 
4. Panduan diskusi untuk FGD. 

Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 
tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan minat entrepreneur siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Minat Entrepreneur 

a. Visi dan Strategi Kepemimpinan, Kepala sekolah memiliki visi menjadikan 
kewirausahaan sebagai nilai utama dalam pengembangan karakter siswa. 
Strategi yang diterapkan meliputi: 
1) Mengadakan workshop dan pelatihan kewirausahaan secara berkala. 
2) Menjadikan kewirausahaan sebagai bagian dari misi sekolah yang 

tercantum dalam rencana kerja tahunan. 
b. Peran Sebagai Motivator dan Role Model, Kepala sekolah memberikan 

motivasi langsung kepada siswa melalui forum seperti apel pagi, seminar 
inspirasi, dan sharing session dengan tokoh bisnis. Beberapa siswa 
menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan yang komunikatif memberikan 
inspirasi mereka untuk mencoba kegiatan kewirausahaan. 

2. Implementasi Program Kewirausahaan di Sekolah 
a. Integrasi dalam Kurikulum 

1) Program kewirausahaan masuk dalam kurikulum lokal, dengan 
pendekatan berbasis proyek (Project-Based Learning). 

2) Contohnya, siswa diminta mengembangkan ide bisnis, menyusun 
rencana usaha, dan mempresentasikannya dalam pameran 
kewirausahaan. 

b. Ekstrakurikuler dan Kegiatan Pendukung 
1) Dibentuk klub kewirausahaan yang mengadakan kegiatan seperti 

pelatihan bisnis digital, manajemen keuangan, dan pemasaran. 
2) Program "Market Day" di mana siswa menjual produk buatan mereka 

sendiri di lingkungan sekolah. 
c. Kolaborasi dengan Mitra Eksternal 

1) Sekolah bermitra dengan UMKM lokal untuk memberikan pelatihan 
langsung kepada siswa. 

2) Mengundang pengusaha sukses untuk memberikan motivasi dan 
berbagi pengalaman. 

3. Dampak pada Siswa 
a. Peningkatan Minat dan Antusiasme 

1) Sebanyak 75% siswa yang terlibat dalam program menyatakan 
minatnya untuk mengeksplorasi ide bisnis setelah mengikuti kegiatan 
kewirausahaan. 

2) Siswa menunjukkan keberanian mencoba hal baru, seperti menjual 
produk buatan sendiri atau berpartisipasi dalam kompetisi bisnis. 

b. Pengembangan Kompetensi Soft Skills 
1) Siswa melaporkan peningkatan keterampilan dalam komunikasi, 

kerjasama tim, dan manajemen waktu. 
2) Contohnya, siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih percaya diri 

saat mempresentasikan ide bisnis mereka. 
4. Tantangan yang Dihadapi 

a. Keterbatasan Fasilitas dan Anggaran 
1) Laboratorium bisnis dan modal usaha awal untuk siswa masih sangat 

terbatas. 
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2) Tidak semua kegiatan dapat berjalan optimal karena kurangnya dana. 
b. Kurangnya Kompetensi Guru dalam Kewirausahaan 

1) Sebagian guru belum memiliki keahlian khusus dalam mengajarkan 
kewirausahaan. 

2) Guru masih kesulitan memberikan pendampingan yang berbasis 
praktik bisnis nyata. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peran Kepala Sekolah dalam Mendorong Jiwa Kewirausahaan 

Hasil menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 
transformasional yang mampu memotivasi, memberikan arah, dan melibatkan 
seluruh komponen sekolah dalam pengembangan program kewirausahaan. 
Kepemimpinan seperti ini sesuai dengan teori transformational leadership Bass 
(1990), yang menekankan pengaruh inspiratif dan motivasi kepada anggota 
organisasi. 
Efektivitas Integrasi Pendidikan Kewirausahaan 

Program kewirausahaan yang terintegrasi dalam kurikulum memberikan 
pengalaman belajar berbasis praktik nyata (experiential learning). Hal ini 
mendukung teori Kolb (1984), yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui 
pengalaman langsung membantu siswa memahami dan menginternalisasi 
konsep dengan lebih baik. 
Pengaruh Kemitraan Eksternal 

Kolaborasi dengan dunia usaha memberikan siswa wawasan tentang 
realitas bisnis dan menciptakan hubungan yang relevan antara teori dan praktik. 
Hal ini mendukung teori pembelajaran sosial Bandura (1977), di mana siswa 
belajar melalui observasi terhadap model yang nyata. 
Tantangan Implementasi 

Fasilitas yang Terbatas, Keterbatasan sarana seperti laboratorium bisnis 
atau modal usaha awal menunjukkan bahwa dukungan dari pemerintah dan 
pihak swasta sangat penting. Kolaborasi strategis dapat membantu mengatasi 
hambatan ini. 

Kebutuhan Pelatihan Guru, Guru membutuhkan pelatihan khusus agar 
mampu memberikan pengajaran berbasis kewirausahaan yang aplikatif dan 
inovatif. Dukungan berupa pelatihan dan workshop dari instansi terkait sangat 
diperlukan. 
Dampak pada Siswa 

Program ini berhasil meningkatkan minat siswa terhadap kewirausahaan 
sekaligus mengembangkan karakter mereka, seperti kemandirian, keberanian 
mengambil risiko, dan kreativitas. Ini menunjukkan bahwa program 
kewirausahaan dapat menjadi sarana efektif dalam mempersiapkan generasi 
muda yang kompetitif. 
 Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif berperan penting dalam 
menumbuhkan minat siswa terhadap kewirausahaan. Program kewirausahaan 
yang terintegrasi dalam kurikulum, didukung oleh kolaborasi eksternal, mampu 
memberikan dampak signifikan terhadap pengembangan keterampilan siswa. 
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Implikasi 
1. Pentingnya pelatihan kepemimpinan bagi kepala sekolah untuk mendukung 

pengembangan program kewirausahaan. 
2. Dukungan pemerintah dan pihak swasta diperlukan untuk menyediakan 

fasilitas dan pendanaan yang memadai. 
3. Guru perlu mendapatkan pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
memegang peran kunci dalam meningkatkan minat kewirausahaan siswa. 
Melalui visi yang jelas, strategi yang terencana, dan pendekatan yang 
transformatif, kepala sekolah mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 
pengembangan jiwa kewirausahaan. Beberapa temuan penting yang mendukung 
kesimpulan ini adalah: 
1. Integrasi Kewirausahaan dalam Kurikulum dan Program Sekolah 

Kepala sekolah berhasil mengintegrasikan kewirausahaan melalui kurikulum 
tematik dan kegiatan ekstrakurikuler seperti Market Day dan pelatihan bisnis 
digital. 

2. Kolaborasi dengan Dunia Usaha dan Komunitas 
Kerja sama dengan mitra eksternal seperti UMKM lokal dan pengusaha sukses 
memberikan siswa wawasan tentang praktik nyata kewirausahaan. 

3. Dampak Positif terhadap Minat dan Kompetensi Siswa 
Siswa menunjukkan peningkatan minat terhadap kewirausahaan, didukung 
oleh pengembangan keterampilan seperti kreativitas, komunikasi, dan 
pengambilan keputusan. 

4. Tantangan Implementasi 
Meski berhasil meningkatkan minat siswa, keterbatasan fasilitas, anggaran, 
dan kompetensi guru menjadi hambatan yang perlu diatasi untuk memastikan 
program berjalan optimal. 
Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
mengembangkan jiwa entrepreneur, meningkatkan daya saing global, dan 
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah rekomendasi untuk berbagai pihak 
terkait: 
1. Untuk Kepala Sekolah 

a. Meningkatkan peran kepemimpinan dengan lebih banyak melibatkan 
guru, siswa, dan orang tua dalam pengembangan program kewirausahaan. 

b. Mengadopsi strategi kepemimpinan partisipatif dengan melibatkan 
seluruh elemen sekolah dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan kewirausahaan. 

c. Melakukan evaluasi berkala terhadap program kewirausahaan untuk 
memastikan efektivitas dan relevansinya dengan kebutuhan siswa. 
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2. Untuk Guru 

a. Mengikuti pelatihan kewirausahaan yang dapat meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan dalam mengajarkan materi kewirausahaan 
secara efektif. 

b. Menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) 
untuk memberikan siswa pengalaman langsung dalam menjalankan ide 
bisnis. 

3. Untuk Siswa 
a. Meningkatkan partisipasi dalam program-program kewirausahaan, baik 

melalui kegiatan sekolah maupun inisiatif mandiri. 
b. Menggunakan kesempatan yang diberikan sekolah untuk 

mengembangkan kreativitas dan keberanian dalam mencoba ide bisnis 
baru. 

4. Untuk Pemerintah 
a. Memberikan dukungan berupa dana dan fasilitas pendukung, seperti 

laboratorium bisnis atau peralatan yang dapat digunakan siswa untuk 
mengembangkan ide kewirausahaan. 

b.  Menyelenggarakan pelatihan untuk kepala sekolah dan guru agar 
memiliki kompetensi memadai dalam mendukung pendidikan 
kewirausahaan. 

5. Untuk Pihak Swasta dan Komunitas 
a. Meningkatkan kemitraan dengan sekolah melalui program CSR (Corporate 

Social Responsibility) yang berfokus pada pengembangan kewirausahaan 
siswa. 

b. Memberikan bimbingan praktik dan pendampingan langsung kepada 
siswa dalam menjalankan proyek kewirausahaan. 

6. Untuk Penelitian Selanjutnya 
a. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi model 

kepemimpinan lainnya yang efektif dalam meningkatkan minat 
kewirausahaan siswa. 

b. Mengembangkan studi yang lebih mendalam mengenai pengaruh program 
kewirausahaan terhadap keberhasilan siswa setelah lulus sekolah. 

Dengan implementasi rekomendasi ini, diharapkan sekolah dapat lebih 
maksimal dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa, mencetak generasi 
muda yang mandiri, kreatif, dan kompetitif di tingkat nasional maupun global. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyadari 
bahwa penelitian ini tidak akan terwujud tanpa bantuan, dukungan, dan 
kontribusi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, 
penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Kepala Sekolah dan Guru  Yang telah memberikan dukungan, waktu, dan 

informasi yang sangat berharga selama proses penelitian. Peran serta dan 
keterbukaan Bapak/Ibu menjadi faktor utama dalam keberhasilan penelitian 
ini. 
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2. Siswa dan Orang Tua Yang bersedia berpartisipasi dalam wawancara, 
diskusi, dan observasi, sehingga memberikan perspektif yang kaya dan 
mendalam untuk penelitian ini. 

3. Pihak Mitra dan Narasumber Eksternal Yang telah memberikan wawasan 
dan pengalaman nyata tentang kewirausahaan, yang sangat membantu 
dalam menguatkan temuan penelitian. 

4. Rekan dan Teman Sejawat Yang selalu memberikan dukungan moral, saran, 
dan masukan selama proses penelitian ini berlangsung. 
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